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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan diatas terkait modal awal, 

jenis dagangan, lokasi, dan jam kerja terhadap pendapatan pedagang di Pasar 

segamas Kabupaten Purbalingga dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 

1. Berdasarkan hasil penelitian secara parsial (uji t) menyatakan bahwa modal 

awal berpengaruh positif terhadap pendapatan pedagang dimana nilai sig. 

0,002 ≤ 0,05. 

2. Berdasarkan hasil penelitian secara parsial (uji t) menyatakan bahwa jenis 

dagangan tidak berpengaruh positif terhadap pendapatan pedagang dimana 

nilai sig. 0,232 ≥ 0,05. 

3. Berdasarkan hasil penelitian secara parsial (uji t) menyatakan bahwa lokasi 

berpengaruh positif terhadap pendapatan pedagang dimana nilai sig. 0,000 

≤ 0,05. 

4. Berdasarkan hasil penelitian secara parsial (uji t) menyatakan bahwa lokasi 

berpengaruh positif terhadap pendapatan pedagang dimana nilai sig. 0,000 

≤ 0,05. 

5. Berdasarkan hasil penelitian menyatakan bahwa modal awal, jenis 

dagangan, lokasi, dan jam kerja secara bersama-sama (simultan) 

berpengaruh positif terhadap pendapatan pedagang di Pasar Segamas 

Kabupaten Purbalingga. 

 

B.    Saran 

  Saran peneliti yang diberikan berdasarkan hasil penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

1. Berkaitan dengan modal usaha untuk para pedagang Pasar Segamas, 

harus ada manajemen modal karena sebagian besar modal bersumber 

dari modal sendiri, sehingga usaha tersebut akan terus berkelanjutan. 
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Contoh : manajemen modal yaitu pencatatan pada buku di setiap 

bulanya. 

2. Bagi pembuat kebijakan atau pemerintah daerah diharapkan dapat lebih 

peka terhadap persoalan-persoalan yang dihadapi oleh para pedagang 

kecil seperti modal, pembuat kebijakan atau pemerintah seharusnya 

menyediakan dan memudahkan pinjaman modal bagi pedagang kecil 

dengan bunga yang rendah atau dengan membuat kebijakan bagi hasil.  

3. Berkaitan dengan jenis dagangan, hendaknya para pedagang Pasar 

Segamas mempertahankan jenis dagangan utamanya, dan 

menambahkan variasi jenis dagangan (contoh : pedagang sanyuran 

menyediakan berbagai macam sayuran tidak hanya satu jenis sayuran 

saja) agar menarik pembeli dan selalu memperhatikan kualitasnys 

sehingga nantinya pendapatan terus bertambah. 

 

 

 

 

 

  


